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ABSTRACT

Goat waste is beneficial for farmers as organic fertilizer. Processing goat waste into organic fertilizer
significantly reduces the use of chemical fertilizers in agriculture. This is what the Karya Mandiri Livestock
Group is leveraging to continue producing organic fertilizer, amidst the ever-increasing demand. The Karya
Mandiri Livestock Group faces challenges related to improved production and the equipment used is still very
rudimentary. Therefore, empowerment is needed to further advance the group, especially in organic fertilizer
proaduction. The Karya Mandiri Livestock Group has 15 members located in Bandar Sakti Village, Terbanggi
Besar District, Central Lampung Regency. The community service program is divided into three stages. Focus
Group Discussion (FGD), Counseling, and Training.
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ABSTRAK

Limbah ternak kambing bermanfaat bagi petani sebagai pupuk organik. Pengolahan limbah ternak kambing
menjadi pupuk organik, sangat berdampak terhadap penguragan pengunaan pupuk kimia dalam budidaya.
Hal ini yang dimanfaatkan oleh Kelompok Ternak Karya Mandiri untuk tetap memproduksi pupuk organik,
dimana permintaan pupuk organik yang terus meningkat.Kelompok Ternak Karya Mandiri memiliki kendala
terkait dengan pembuatan produksi yang lebih baik dan peralatan yang digunakan masih sangat sederhana,
oleh karena itu perlu pemberdayaan Kelompok Ternak Karya Mandiri supaya lebih maju lagi terutama dalam
memproduksi pupuk organik. Anggota Kelompok Ternak Karya Mandiri berjumlah 15 orang yang bertempat
di Kampung Bandar Sakti Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. Pengabdian yang
dilakukan menjadi 3 tahap yaitu Focus Group Discousion (FGD), Penyuluhan dan Pelatihan.

Kata Kunci :Limbah Ternak, Kambing, Pengolahan, Pupuk

Accepted: 2025-12-23 Published: 2026-01-02

PENDAHULUAN

Limbah ternak kambing berpotensi sebagai pupuk organik yang dimanfaatkan masyarakat
(Sari et al., 2015); (Juni et al., 2019). Limbah ternak kambing dapat berupa kotoran (feces) dan
urin (Afandi et al., 2023). Pengolahan limbah ternak kambing menjadi pupuk organik (Indraloka et
al., 2023), sangat berdampak terhadap penguragan pengunaan pupuk kimia dalam budidaya
(Ningrum et al., 2019). Pupuk organik akan menjaga kondisi tanah tetap baik sehingga nutrisi yang
terkandung dalam tanah akan baik. Budidaya ternak khususnya kambing menjadi keharusan yang
bermanfaat untuk menjaga keberlanjutan di bidang pertanian.

Kelompok Ternak Karya Mandiri berjumlah 15 orang yang merupakan kelembagaan petani
produktif yang memiliki kegiatan di bidang peternakan yang berada di Kampung Bandar Sakti,
Kecamatan Terusan Nunyai,Kabupaten Lampung Tengah. Selama ini kegiatan yang dilakukan
Kelompok Ternak Karya Mandiri adalah melakukan kegiatan beternak kambing pada umumnya,
seperti kegiatan budidaya dan menjual hasil budidaya ternak kambing tersebut kepada konsumen
saat hari raya idul fitri, hari raya idul adha, agigah, maupun keperluan rumah tangga lainnya.

Saat ini, budidaya ternak kambing sudah berjalan dengan cukup baik. Peternak menjadikan
usaha ternak kambing hanya sebagai tabungan yang dipergunakan untuk keperluan biaya
pendidikan anak, keperluan hajatan keluarga, dan tambahan pendapatan rumah tangga (Tsany et
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al., 2023). Hasil dari budidaya ternak kambing biasanya dijual langsung ke konsumen dan
pengepul ternak. Rata-rata jumlah kepemilikan ternak kambing per orang sebanyak 5— 25 ekor.
Jumlah kepemilikan ternak yang relaif beragam dan penjualannya tidak menentu sehingga limbah
ternak kambing yang dihasilkan sangat banyak. Limbah ternak yang dihasilkan terdiri dari kotoran
(feces) dan urine ternak. Kelompok Ternak Karya Mandiri hanya mengolah limbah kotoran (feces)
sedangkan limbah urine ternak belum diolah lebih lanjut dan terbuang bersamaan dengan kotoran
(feces) yang seperti Gambar 1.

Gambar 1. Limbah Ternak

Setiap kandang ternak menghasilkan limbah kotoran (feces) mencapai 4-5 karung kapasitas
50 kg per bulan yang belum dimanfaatkan secara optimal dan digunakan langsung sebagai pupuk
organik tanpa diproses lebih lanjut. Hal ini dikarenakan Kelompok Ternak Karya Mandiri belum
memiliki alat pengiling limbah kotoran ternak. Sesekali Kelompok Ternak Karya Mandiri
meminjam/menyewa alat pengilingan untuk mengiling kotoran ternak milik anggota kelompok dan
kemudian dijual untuk menambah penghasilan anggota kelompok dan kas Kelompok Ternak Karya
Mandiri. Klu tidak ada alat tersebut, limbah kotoran hanya dibiarkan begitu saja sampai
dipergunakan. Limbah kandang yang menumpuk tentunya akan mengundang datangnya
sumberpenyakitbagi ternak kambing

Selama ini upaya yang dilakukan peternak terkait limbah ternak tersebut yaitu membagikan ke
warga sekitar yang memiliki aktivitas di bidang pertanian seperti menanam tanaman pangan dan
sayuran (Gambar 2). Namun beberapa warga ada yang membeli limbah ternak tersebut seperti
kotoran (feces) ternak dengan harga 15 ribu per karung kapasitas 50 kg (belum giling) dan 25 ribu
per karung kapasitas 50 kg. Pendapatan hasil penjualan limbah kotoran ternak tersebut cukup
untuk sekedar membeli kebutuhan yang penting atau prioritas saja. Sejauh ini peternak sudah
melakukan upaya untuk mengatasi limbah kandang ternak kambing namun perlu adanya inovasi
agar dapat diolah secara optimal sehingga harga jual limbah tersebut dapat meningkat.

Gambar 2. Pemanfaatan Limbah Ternak
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Konsep pengolahan limbah ternak kambing menjadi produk unggul yang ditawarkan kepada
peternak di Kampung Bandar Sakti ini adalah menggunakan teknologi terapanyang diaplikasi dari
teknologi modern agar mendapatkan suatu produk yang berkualitas dengannilai jual tinggi dengan
pemasaran yang modern. Produk yang akan dihasilkan dari pengolahan limbah kotoran ternak
kambing ini adalah pupuk fermentasi kohe kambing halus dan pupuk kompos kohe kambing.
Produk yang berkualiatas dengankemasan yang modern dengan pemasaran yang modern tentu
akan menambah selera pembelidari berbagai penjuru. Permasalahan Kelompok Ternak Karya
Mandiri adalah :

1. Pengetahuan Kelompok Ternak Karya Mandiri yang kurang dalam pengolahan limbah ternak
menjadi produk yang memiliki nilai lebih unggul dan nilai jual sehingga bernilai ekonomis.

2. Lingkungan masyarakat khususnya Kelompok Ternak Karya Mandiri berkeinginan supaya
limbah ternak kambing menjadi produk bermutu unggul dengan kemasan dan pemasaran
modern, namun anggota Kelompok Ternak Karya Mandiri belum mengetahui teknologi yang
digunakan.

Pemasaran modern dengan penerapan digitalisasi sebagai solusi pemasaran produk hasil
pengolahan limbah ternak kambing untuk meningkatkan penjualan dan perputaran usaha.

METODE

Pelatihan pengolahan limbah ternak kambing di Kelompok Ternak Karya Mandiri dilaksanakan
dengan 2 (dua) tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.
1. Tahap Persiapan

Tahapan persiapan dilakukan bertujuan untuk pemetaan permasalahan dan bagaimana
mengatasi permasalahan tersebut dengan mitra, mitra dalam hal ini adalah Kelompok Ternak
Karya Mandiri
2. Tahap Pelaksanaan

Setelah tahapan persiapan dilaksanakan, maka program pengabdian yang dilakukan di
Kelompok Ternak Karya Mandiri dibagi menjadi beberapa kegiatan yaitu: 1) Focus Group Discousion
(FGD) yang bertujuan untuk mendiskusikan bentuk dan jenis peralatan yang akan digunakan pada
saat pelatihan, serta penentuan jadwal penyuluhan dan pelatihan. 2) Penyuluhan pembuatan
produk dari limbah ternak kambing menjadi dua produk : Pupuk fermentasi kohe kambing halus
dan pupuk kompos kohe kambing, 3) Pelatihan pembuatan produk dari limbah ternak kambing
menjadi dua produk : Pupuk fermentasi kohe kambing halus dan pupuk kompos kohe kambing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum Tahapan Pengabdian kepada Masyarakat terdiri dari tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan
A. Tahapan Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap awal yang akan dilakukan sebelum dilakukan
pengabdian. Persiapan yang perlu dilakukan yaitu a) mempersiapkan dokumen dan surat-
surat yang berkaitan dengan pengabdian, dan b) menpersiapkan model atau bentuk peralatan
yang dibutuhkan mitra.
B. Tahapan Pelaksanaan

Tahapan Pelaksanaan dibagi menjadi 2 tahap terdiri dari a) Tahap pertama : Focus Group
Discousion (FGD), b) Tahap kedua : Penyuluhan dan pelatihan.

Tahap Pertama : Focus Group Discousion (FGD)
Kegiatan Focus Group Discousion (FGD) disampaikan kepada Kelompok Termnak Kambing Karya
Mandiri diKampung Bandar Sakti yang secara keseluruhan berjumlah 15 orang. Kegiatan tersebut
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dilakukan diawal untuk memastikan tahapan-tahapan dalam pengabdian tersebut dapat terdata.
Kegiatan Focus Group Discousion (FGD) dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Focus Group Discousiom(FGD)

Berdasarkan Gambar 3. menunjukkan bahwa Focus Group Discousion (FGD) yang
dilaksanakan di Kelompok Ternak Karya Mandiri yang merupakan tahapan awal untuk
menginformasikan terkait dengan kegiatan-kegiatan selanjutnya. Kegiatan tersebut dihadiri oleh
anggota Kelompok Ternak Karya Mandiridan Kepala Kampung Bandar Sakti yang berjumlah 15
orang. Pelaksanaan Focus Group Discousion (FGD) bertujuan untuk mendiskusikan model/bentuk
dan jenis peralatan yang telah dirancang sebelumnya serta bahan pembuatan pupuk yang akan
digunakan pada saat pelatihan, serta penentuan jadwal pelatihan dan penyuluhan.

Tahap Kedua :Penyuluhandan Pelatihan
Penyuluhan dan Pelatihan

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan diberikan kepada Kelompok Ternak Karya Mandiri di
Kampung Bandar Sakti yang berjumlah 15 orang. Peserta pengabdian diberikan penyuluhan dan
pelatihan tentang pembuatan, pemanfaatan dan keuntungan limbah ternak kambing (Kohe)
menjadi pupuk olahan yang berkualitas. Produk yang berkualitas dapat meningkatkan pendapatan
dan berdaya saing (Elizabeth & Anugrah, 2020). Penyuluhan yang disampaikan bertema 'Manfaat
dan Pentingnya Pengolahan Limbah Ternak Kambing “dan 'Keuntungan dalam Pengolahan Limbah
Ternak Kambing ” Kemudian setelah dilakukan penyuluhan dilanjutkan dengan Pelatihan terkait
'Pembuatan Produk dari Limbah Tenak Kambing Menjadi 2 Produk: Pupuk Fermentasi Kohe
Kambing Halus dan Pupuk Kompos Kohe Kambing” Kegiatan penyuluhan dan pelatihan dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Pembuatan Bahan Baku Pupuk Fermentasi dan Pupuk Kompos

Berdasarkan Gambar 4. menunjukkan bahwamateri penyuluhan sangat menarik sehingga
para peserta pengabdian antusias dalam menyimak materi tersebut. Dalam materi tersebut, pupuk
memegang peranan penting dalam meningkatkan hasil tanaman, terutama pada tanah yang
kandungan unsur hara nya rendah (Afandi et al., 2023). Kemudian, limbah ternak akan berniai
ekonomi tinggi apabila diolah dengan perlakukan yang tepat (Indraloka et al., 2023). Pengolahan
limbah ternak menjadi pupuk merupakan alternatif untuk memenuhi kebutuhan petani dalam
berusahatani dengan menekan biaya produksi (Juni et al., 2019).

Kemudian, setelah dilaksanakan penyuluhan, dilanjutkan dengan pelatihan terkait 'Praktek
Pembuatan Produk dari Limbah Tenak Kambing Menjadi Produk Pupuk Fermentasi Kohe Kambing
Halus dan Produk Pupuk Kompos Kohe Kambing ” Anggota Kelompok Ternak Karya Mandiri mulai
mempersiapkan bahan-bahan yang akan digunakan untuk pengolahan limbah ternak kambing seperti
bahan baku berupa kohe kambing, EM4, gula pasir, sekam, dolomit, dedek dan bahan organik.
Kemudian, anggota mempersiapkan peralatan yang akan digunakan seperti penggilingan, terpal,
ember, sekop, cangkul, baskom, karung, dan tali.. Adapun judul pelatihan yaitu Praktek Pembuatan
Produk dari Limbah Tenak Kambing Menjadi Produk Pupuk Fermentasi Kohe Kambing Halus dan
Produk Pupuk Kompos Kohe Kambing.

Pelatihan pembuatan pupuk sangat menarik sehingga para peserta pengabdian antusias
dalam melaksanakan pelatihan. Adapun tahapan-tahapan dalam pelatihan Pembuatan Produk dari
Limbah Tenak Kambing Menjadi Produk Pupuk Fermentasi Kohe Kambing Halus dan Produk Pupuk
Kompos Kohe Kambing, antara lain :

1. Bahan Baku
Tim pengabdian Fakultas Pertanian Universitas Dharma Wacana dan Anggota Kelompok
Ternak Karya Mandiri mempersiapkan bahan baku utama dan bahan baku pendukung. Bahan
baku utama terdiri dari kohe kambing sedangkan bahan baku pendukung terdiri dari EM4,
gula pasir, sekam, dolomit, dedek dan bahan organik.

L

Gambar 5. Persiapan Pembuatan Bahan Baku Pupuk Fermentasi dan Pupuk Kompos
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2. Peralatan Pengolahan Limbah Ternak Kambing
Tim pengabdian Fakultas Pertanian Universitas Dharma Wacana dan Anggota Kelompok
Ternak Karya Mandirimempersiapkan peralatan yang akan dipergunakan. Adapun peralatan
yang digunakan dalam pengolahan limbah ternak kambing yaitu alat penggiling rimpang, alat
sablon (kemasan), dan alat perekat

3. Pembuatan Bahan Baku Pupuk Fermentasi dan Pupuk Kompos

Tim pengabdian Pertanian Universitas Dharma Wacana dan Anggota Kelompok Ternak Karya

Mandiri melaksanakan pembuatan bahan baku pupuk fermentasi dan pupuk kompos.

Pembuatan bahan baku pupuk yaitu

a. Pupuk fermentasi: kohe kambing harus dicampur dengan larutan air yang sudah
dicampurkan gula dan EM4. Larutan tersebut di ciprat-cipratkan sampai merata di kohe
kambing kemudian diaduk sampai merata. Setelah merata, kohe kambing yang telah
diaduk dimasukan ke dalam karung dan emberkemudian ditutup rapat selama 14 hari.

b. Pupuk kompos: kohe kambing ditambahkan sekam, dolomit, dedek, bahan organik dan
harus dicampur dengan larutan air yang sudah dicampurkan gula dan EM4. Larutan
tersebut di ciprat-cipratkan sampai merata di kohe kambing kemudian diaduk sampai
merata. Setelah merata, kohe kambing yang telah diaduk dimasukan ke dalam karung
dan ember kemudian ditutup rapat selama 14 hari

L e —

Gbr. 6 (d) Penyimpanan Bahan Baku Pupuk Fermentasi dan Pupuk Kompos
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Penggilingan Limbah Ternak Kambing

Tim pengabdian Fakultas Pertanian Universitas Dharma Wacana dan Anggota Kelompok
Ternak Karya Mandirimelaksanakan penggilingan dengan mengunakan alat penggiling. Bahan
baku utama yang akan digiling merupakan 1 bahan baku kohe kambing bersih yang sudah
kering untuk dipergunkan bahan baku pupuk fermentasi dan 1 bahan baku kohe kambing
yang ada bahan organik kering untuk dipergunkan bahan baku pupuk kompos. Bahan baku
tersebut berupa kohe kambing kering. Penggilingan bahan baku tersebut dilakukan secara
bergiliran yang dapat dilihat pada gambar berikut.

iy 2o ~

Gbr. 7 (a) Pengilingan Pupuk Fermentasi Gbr. 7 (b) Pengilingan Pupuk Kompos

PengemasanPupuk Fermenetasi dan Pupuk Kompos

Tim pengabdian Fakultas Pertanian Universitas Dharma Wacana dan Anggota Kelompok
Ternak Karya Mandiri melaksanakan pengemasan hasil penggilingan limbah ternak kambing.
Pengemasan bertujuan untuk melindungi produk supaya produk dalam kondisi baik dan
membuat produk menjadi menarik (Mufreni, 2016); (Wadud et al., 2021); (Dumadi et al.,
2021)

Gbr. 8. (c) Merekatkan Kemasan Gbr. 8 (d) Produk Pupuk.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dalam pengabdian tentang Optimalisasi Peningkatan Produksi dan Pengelolaan
Limbah Ternak Kambing Untuk Meningkatkan Pendapatan Kelompok Ternak Karya Mandiriyaitu
anggota Kelompok Ternak Karya Mandiri memahami pengolahan limbah ternak kambing yang baik
sehingga Kelompok Ternak Karya Mandiri dapat memproduksi yang lebih banyak dari biasanya
karena terbantukan alat pengilingan dan anggota Kelompok Ternak Karya Mandiri memahami
pengunaan alat pengilingan dengan baik.

Saran yang diberikan untuk Kelompok Ternak Karya Mandiriyaitu untuk dapat memperhatikan
bahan baku kohe kambing tidak basah yang akan digunakan untuk pembuatan pupuk dan waktu
penyimpanan pupuk sebelum pengilingan harus tepat supaya hasil yang diperoleh lebih baik.
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